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7. KTTABTHALAK 



1. Orang >ang Men>unih Seorang Waniia untuk Mtrlakukan llal 
yang Dibenci Suamim a 
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2175. Dari Abu Hurairah. ia bcriau. Rasulullah SAW bcrsabda. 
“ Tldak lermasuk goUmgan umutku orany yang memcnruahkun 
scorang h anira umuk mclukukun htJ >any dibenci suummya, inau 
kepada seorang budak uruuk mclakukujn hal >ang dtbenci luarmya. " 

(Shahih ) 



2. Wanttu > anj; Meminta Suamintu Mcnthahik Ihtrinya 
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2176. Dari Abu Hurairah, ia bcrkata: Rasuhillah SAW bcrsabda, 
“ Jangonlah seorang h anita mtnnnlti pemhulakar. aias suudara 
percmpuannya agar ia segera Idapalj Jinikahi. stbab baginya 
hanyalah apa yang lelah dueiapkan ( Shahih : Muttafaq ‘ Alaih ) 
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4. Thalak Sunni (Thalak dalam Kcadaan Haid) 
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2179. Dari Abdullah bin Umar: Pada masa Rasulullah SAW ia telah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid. Umar bin 
Khaththab lalu menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau bersabda, “ Perintahkan kepada anakmu agar kembali lagi 
kepada istrinya dan berkumpul lagi dengan istrinya sampai istrinya 
suci, kemudian haid, lalu suci lagi, setelah itu barulah terserah 
anakmu. Kalau ia masih menginginkan istrinya maka pergaulilah, 
namun apabila ingin menthalaknya dan belum pernah digauli, maka 
itulah iddah bagi wanita yang dithalak. sebagaimana perintah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. " ( Shahih : Muttafaq ‘ Alaih ) 
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2180. Dari Ibnu Umar: bahwa ia telah menthalak istrinya yang scdang 
dalam keadaan haid dengan thalak satu. (semakna dengan hadits 
Malik) 
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2181. Dari Ibnu Umar: Ia telah menthalak istrinya yang sedang dalam 
keadaan haid, Umar pun menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau bersabda, “ Perintahkan kepada anakmu agar 
kembali lagi kepada istrinya, kemudian bila ia ingin menthalaknya 
maka hendaknya ketika istri telah suci atau sedang dalam keadaan 
hamil. " (Sbahih: Muslim) 
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2182. Dari Abdullah bin Umar: Ia menthalak istrinya yang sedang 
dalam keadaan haid, Umar pun menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau marah dan bersabda, “ Perintahkan 
kepada anakmu agar kembali lagi kepada istrinya dan berkumpul lagi 
dengan istrinya sampai istrinya suci, kemudian haid, lalu suci lagi, 
setelah itu barulah terserah anakmu. Apabila ia ingin menthalaknya 
dalam keadaan suci dan belum digauli, maka itulah iddahnya wanita 
yang dithalak, sebagaimana perintah Allah Subhanahu wa Ta’a/a." 
( Shahih : Muttafaq ‘ Alaih ) 



U3 — Shahih Sunan Abu Daud 




"l ' ' Cl' , A' 0 , ' ° 'y-' ' ' ' > ' °. ' \\' 9 ° ' 9 9 0 s 

:JU» C-Uiis JUj C ^j' JL- 4j' J^>r ^ 



.o-Xj>-'_j 



2183. Dari Yunus bin Jubair, ia bertanya kepada Ibnu Umar, “Berapa 
kali kamu menthalak istrimu?” Ibnu Umar menjawab, “Sckali. ” 
(Sliahih) 
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2184. Dari Yunus bin Jubair, ia bcrkata, “Aku pernah bertanya kcpada 
Abdullah bin Umar.” tanyaku, “Ada seorang suami menthalak istrinya 
yang sedang dalam keadaan haid,” Abdullah menjawab, “Apakah 
katnu mengenal Abdullah bin (putra) Umar?” Yunus menjawab. “Ya,” 
Lalu Abdullah menccritakan tentang dirinya. “Scsungguhnya aku 
telah menthalak istriku yang dalam kcadaan haid, kemudian Umar 
(ayahku) mendatangi Rasulullah SAW' untuk bertanya, lalu beliau 
bersabda, “ Pcrintahkan kepada anakmu agar kemhali lagi kepada 
istrinya, kemudian thalaklah pada masa permulaan iddah, " Yunus 
bertanya, “Lalu apakah Ibnu Umar menunggu rnasa iddah?” Abdullah 
bin Umar menjawab, “Apa?” Apakah menurutmu dia tidak mampu 
dan memandang bodoh?!” ( Shahih : Muttafaq ‘ Alaih ) 
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2185. Dari Abu Zubair: la pemah mendengar Abdurrahman bin 
Aiman -pembantunya Urwah- bertanya kepada Ibnu Umar, 
sedangkan aku (Abu Zubair) mendengarkan, kemudian bertanya 
kepada Abdurrahman, ‘‘Apa pendapat Anda tentang suami yang 
menthalak istrinya yang dalam keadaan haid?” Abdurrahman 
menjawab, “Pada masa Rasulullah SAW, Abdullah bin Umar pemah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid, Umar pun 
bercerita kepada Rasulullah bahwa Abdullah bin Umar telah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid.” Abdullah 
berkata, Rasulullah SAW lalu mengembalikan istriku kepadaku dan 
beliau tidak melihat apa pun yang berarti dalam diri istriku, lalu beliau 
bersabda, “ Ketika sang istri telah suci, maka thalaklah atau gaulilah ” 
Abdullah bin Umar melanjutkan pembicaraannya, “Nabi lalu 
membacakan firman Allah, ‘Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) ’. ” (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 1) Maksudnya adalah pada permulaan masa iddah. 
( Shahih : Muslim) 
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5. Seorang Suami yang Me-ruju’ (Kembali) kepada Istrinya tanpa 

Ada Saksi 
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2186. Dari Imran bin Hushain: Ia ditanya tentang suami yang 
menthalak istrinya, tetapi kemudian langsung menggaulinya tanpa ada 
saksi dalam penthalakan dan ruju ’-nya. Ia menjawab, “Engkau 
menthalak dan me-ruju’ tidak berdasar pada Sunnah Nabi, maka 
jadikanlah persaksian atas penthalakan dan ruju’ kepada sang istri, dan 
jangan ulangi lagi.” ( Shahih ) 
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7. Thalak sebelum Nikah 
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2190. Dari Abdullah bin Amru bin Ash: Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak ada thalak kecuali atas sesuatu yang kamu miliki, tidak ada 
hak memerdekakan kecuali atas sesuatu yang kamu miliki, dan tidak 
ada jual beli kecuali atas sesuatu yang kamu miliki. " 



Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan tidak ada pemenuhan 
nadzar kecuali atas sesuatuyang kamu miliki. " ( Hasan ) 
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2191. Dari Ibnu Amru, dari Rasulullah SAW (seperti hadits tadi). 
Dalam satu riwayat ditambahkan, “ Barangsiapa bersumpah atas 
perbuatan maksiat, maka sama sekali tidak dianggap. Barangsiapa 
bersumpah untuk memutuskan hubungan kerabat, maka sama sekali 
tidak dianggap. " ( Hasan ) 
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2192. Dari Ibnu Amru, dari Rasulullah SAW (seperti hadits tadi) 
Dalam riwayat lain ditambahkan, “Dan tidak ada nadzar kecuali 
sesuatu yang dinadiari itu karena Allah. " (Ilasan) 



8. Thalak yang Salah 
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2193. Dari Muhammad bin Ubaid bin Abu Shalih — saat itu tinggal di 
Iliya — , ia berkata: Aku keluar bersama Addiy bin Addiy A1 Kindi, 
sampai akhimya kami masuk kota Makkah. Ia kemudian menyuruhku 
menemui Shafiyyah binti Syaibah, yang pada saat itu telah menghafal 
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hadits dari Aisyah. Shatiyyah berkata: Aku pemah mendengar Aisyah 
berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak 
ada thalak dan memerdekakan dalam keadaan ghilaq (marah). ” 

Abu Daud mengomentari, “ Ghilaq maksudnya adalah dalam 
keadaan marah.” (Ilasan) 



9. Thalak dengan Gurauan 
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2194. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
perkara yang apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
bergurau maka akan menjadi sungguh-sungguh, yaitu; nikah, thalak, 
dan ruju ’. " (Hasan) 



10. Nasakh (Meralat) untuk Ruju’ sctclah Dijatuhkan Thalak Tiga 

Kali 
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2195. Dari Ibnu Abbas ia berkata: Allah berfirman, “ Wanita-wanita 
yang dithalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru. 
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
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dalam rahimnya... ” (Qs. A 1 Baqarah [ 2 ]: 228 ). Itu disebabkan seorang 
suami yang menthalak istrinya berhak untuk kembali kepada istrinya, 
walaupun sudah menthalak tiga kali. Namun firman tersebut di nasakh 
(diralat) dengan firman Allah, “ Thalak (yang dapat dirujuk) dua 
kali... " (Qs. A 1 Baqarah [ 2 ]: 229 ) (J Hasan Shahih) 
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2196 . Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Budak Yazid yang bemama Abu 
Rukanah bersama saudara-saudaranya telah menthalak Ummu 
Rukanah, kemudian menikahi wanita lain dari Muzainah. Ummu 
Rukanah kemudian mendatangi Nabi SAW dan bcrkata, “Dia 
(suaminya) sudah tidak lagi membutuhkanku sebagaimana lepasnya 
rambut ini -ia mengambil seutas rambut dari kepalanya-, maka 
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pisahkanlah antara aku dengan dia.” Setelah mendengar hal itu Nabi 
berantusias menyelesaikan masalah tersebut, maka Nabi memanggil 
Abu Rukanah dan saudara-saudaranya lalu bersabda kepada orang- 
orang di sekeliling, “ Apakah kalian melihat fulan yang mirip begini 
dan begini daripada budak Yazid?" Mereka menjawab, “Iya.” Nabi 
lalu bertanya kepada budak Yazid, “ Kalau begitu thalaklah istrimu. ” 
Ia pun menthalak istrinya. Nabi kemudian bersabda, “ Kembalilah 
kepada istrimu (Ummu Rukanah) dan saudara-saudaranya. " la 
menjawab, “Aku telah menthalaknya tiga kali wahai Nabi.” Nabi pun 
menjawab, “Aku mengerti, kembalilah padanya. ” Beliau lalu 
membacakan ayat, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar). " (Qs. Ath-Thalaaq [65 J: 1) 

Abu Daud berkata: Dari Yazid bin Rukanah, bahwa Rukanah 
menthalak istrinya (thalak tiga), kemudian Nabi SAW mengembalikan 
istrinya ke pangkuan Rukanah, sekalipun anak dan keluarganya tahu, 
bahwa Rukanah menthalak istrinya thalak tiga, kemudian Nabi 
menjadikan thalaknya thalak satu. ( Hasan ) 
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2197. Dari Mujahid, ia berkata: Aku pemah berada di dekat Ibnu 
Abbas. beliau didatangi seorang laki-laki dan mengatakan bahwa Ibnu 
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Abbas telah menthalak istrinya tiga kali. Ibnu Abbas terdiam, 
sehingga aku mengira beliau akan membalas balik pemyataan Ielaki 
tadi. Ibnu Abbas berkata, “Salah seorang diantara kalian beranjak 
pergi kemudian melakukan kebodohan,” Lelaki itu menjawab, “Wahai 
Ibnu Abbas, Allah telah berhrman, “ Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. ” 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2) Aku melihat Anda termasuk orang yang 
tidak bertakwa kepada Allah, aku tidak menemukan jalan keluar bagi 
Anda, Anda telah bermaksiat kepada Allah dan istri Anda telah 
terthalak ba'in. Allah berfirman, ‘Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) '. ” 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) ( Shahih ) 
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2198. Dari Muhammad bin Iyas: Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan 
Abdullah bin Amru bin Ash pemah ditanya tentang perawan yang 
dithalak suaminya tiga kali. Semuanya menjawab, “Perawan tersebut 
tidak halal bagi suaminya sampai ia menikah dengan lelaki lain.” 

(Shahih) 



tjj ^&j j>) J\ j>. 

4iil xs- J Oj/y* jj tj&- J\ c-Jo' 

o / ^ ^ 

lai tjlJ j*_i Ct^s- 




— Shahih Sunan Abu Daud 




Dari Muawiyah bin Abu Ayyasy, dia telah menyaksikan peristiwa ini, 
ketika Muhammad bin Iyas bin Al Bukair mendatangi Ibnu Zubair dan 
Ashim bin Umar untuk bertanya tentang perawan yang dithalak 
suaminya tiga kali. Keduanya menjawab, “Pergilah menuju Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah, sebab saya meninggalkan keduanya, 
padahal keduanya berada di dalam rumah Aisyah.” Muhammad bin 
Iyas kemudian menceritakan peristiwa yang teijadi. (Shahih) 
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Abu Daud berkata, “Perkataan Ibnu Abbas, bahwa thalak tiga 
membuat istri yang telah digauli maupun yang belum digauli harus 
dipisah dari suaminya, si istri tidak halal bagi suaminya (yang 
pertama), sehingga ia menikah dengan laki-laki lain,” adalah bagaikan 
kabar sharji (penukaran). Perawi berkata: Kemudian Ibnu Abbas 
mengatakan hal itu, untuk menukar fatwanya (yaitu thalak tiga 
dianggap thalak satu). (Shahih) 
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2200. Dari Thawus: Abu Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah engkau mengerti bahwa pada masa Rasulullah SAW dan 
Abu Bakar, thalak tiga dianggap jatuh satu dan baru dianggap jatuh 
thalak tiga pada masa Umar?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” (Shahih: 
Muslim) 
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11. Kalimat yang Digunakan untuk Menthalak dan Status Niat 
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2201. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “ Segala sesuatu tergantung pada niat, perbuatan setiap 
orang juga tergantung pada niatnya. Jadi, barangsiapa hijrahnya 
karena Allah dan rasul-Nya, berarti ia hijrah menuju Allah dan rasul- 
Nya, barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diperolehnya, 
atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya akan 
menghasilkan keinginan yang diniatkannya tersebut. " (, Shahih : 
Muttafaq ‘Alaih) 
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2202. Dari Ka’ab bin Malik: la menceritakan kisah perang Tabuk: 
Ketika peijalanan sudah menempuh empat puluh hari dari lima puluh 
hari yang diperkirakan, tiba-tiba utusan Rasulullah SAW datang dan 
berkata, “Rasulullah memerintahkan kalian agar menjauhi para istri.” 
Perawi berkata: Ka’ab bin Malik bertanya, “Apakah berarti aku harus 
menthalaknya? Atau apa yang harus aku lakukan?” Utusan menjawab. 



I 14 I — ShahihSunanAbuDaud 




“Tidak, tapi jauhi saja, jangan dekat dengannya.” Ka’b bin Malik lalu 
berkata kepada istrinya, “Kembalilah kepada keluargamu dan tetaplah 
di sana sampai persoalan ini benar-benar ada jawaban dari Allah 
SWT.” ( Shahih : Muttafaq ‘Alaih) 



12. Memilih 
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2203. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi kebebasan 
padaku untuk memilih. Beliau menganggap hal itu bukan masalah.” 
( Shaliih : Muttafaq * Alaih ) 



13. Perkataan Suami kepada Istri, “Urusanmu Berada di 

Tanganmu.” 
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2205. Dari Hasan (tentang perkataan urusanmu berada di tanganmu), 
beliau berkata, “Tiga.” ( Shahih dan Maqthu’ [terputusj) 



15. Was-Was Terhadap Thalak 
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2209. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah mentolerir niat yang tebersit di dalam hati 
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umatku, selama belum diucapkan atau dikerjakan. ” ( Slialiih : 
Muttafaq ‘Alaih) 



16. Suami yang Berkata kepada Istrinya, “Wahai Saudara 

Perempuanku.” 
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2212. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
“ Nabi Ibrahim tidak pernah berbohong kecuali dalam tiga hal dua 
diantaranya adalah dalam Dzat-Nya, yaitu perkataan beliau, 

‘ Sesungguhnya aku sakit. ’ (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 89) dan 
‘ Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, ’ (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 63) Diceritakan bahwa ketika Nabi Ibrahim sedang 
turun — saat melintas di kawasan seorang penguasa yang sombong — , 
tiba-tiba beliau dicekal dan dihadapkan kepada penguasa tersebut. 
Diberitahukan kepada si penguasa bahwa ada scorang Iclaki yang 
melewati kawasannya dengan membawa istri yang sangat cantik. 

Perawi melanjutkan: Nabi Ibrahim lalu ditanya tentang status 
wanita itu. Nabi Ibrahim pun menjawab, “Itu adalah saudara 
perempuanku.” Ketika beliau selesai ditanya dan kembali kepada 
istrinya, beliau mengatakan bahwa ketika penguasa bertanya tentang 
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status dirinya (istrinya tersebut), ia mengakuinya sebagai saudara 
perempuannya (sebab saat itu tidak ada yang muslim selain beliau dan 
istrinya). Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa maksud perkataan saudara 
perempuan adalah dalam ikatan kitab Allah. Beliau lalu berkata 
kepada istrinya, “Janganlah kamu mendustakan aku di hadapan si 
penguasa. . . (Shahih: Muttafaq ‘ Alaih ) 



17. Zhihar' 
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1 Ucapan suami terhadap istri yang menyamakan anggota badan istri dengan anggota badan mahram 
suami -ed. 
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2213. Dari Ibnu Ala' Al Bayadhi, dia berkata: Aku diberi musibah 
dalam masalah wanita. Ketika datang bulan Ramadhan, aku mulai 
khawatir akan teijadi sesuatu pada diriku tentang istriku sampai pagi 
berikutnya, kemudian aku men -zhihar istriku sampai Ramadhan 
berakhir. Dia (istriku) suatu malam masih melayaniku. Ketika dia 
nampak selalu berbuat baik terhadapku, aku selalu menghindar. Pada 
pagi harinya, aku menemui teman-teman dan menceritakan peristiwa 
yang telah teijadi. Aku mengajak mereka menemui Rasulullah, tapi 
mereka menolaknya, maka aku pergi sendirian untuk menemui Nabi. 
Setelah saya menceritakan semuanya, Nabi SAW bertanya, “ Kamu 
berbuat seperti itu wahai Salamah? ” Aku menjawab, “Ya, dua kali.” 
Aku pasrah dengan keputusan Allah, maka berilah hukum kepadaku 
sesuai kehendak Allah.” Nabi lalu bersabda, “ Merdekakan budak. ” 
Aku berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu, aku sama sekali 
tidak memiliki budak.” Nabi melanjutkan sabdanya, “ Kalau tidak 
mempunyai budak lalu puasalah dua bulan berturut-turut. " Aku 
menjawab, “Apakah tidak ada denda yang lain?” Nabi menjawab, 
“Beri makan enam puluh orang miskin, masing-masing satu wasaq 
kurma. ” Aku berkata, “Demj Dzat yang telah mengutusmu dengan 
benar, aku tidak memiliki makanan apa-apa.” Nabi bersabda lagi, 
“ Kalau begitu pergilah kepada orang yang memiliki sedekah Bani 
Zuraiq dan perintahkan mereka memherikan sedekahnya kepadamu. 
Setelah itu berikan (sedekah tersebut) kepada enam puluh orang 
miskin, masing-masing satu wasaq kurma, selebihnya kamu makan 
beserta keluargamu. ” Aku lalu kembali menemui teman-teman dan 
aku katakan kepada mereka, “Temyata pendapat Nabi sangat luas dan 
bagus, beda dengan pendapat kalian yang sempit dan buruk. Nabi 
memerintahkanku untuk mengambil sedekah kalian.” 
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Ibnu Idris berkata, “ Bayadhah artinya sebagian dari Bani 

Zuraiq.” (Hasari) 
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2214. Dari Khuwailah binti Malik bin TsaMabah, ia berkata: Suamiku 
yang bemama Aus bin Ash-Shamit men-z/7iar-ku, maka aku mengadu 
kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu bersabda, “ Takutlcih engkau 
kepada Allah. Dia adalah masih anak pamanmu. " Aku tidak segera 
pergi sampai akhimya turun firman Allah, “ Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya....’’ (Qs. A1 Mujaadilah [58]: 1) sampai ayat yang 
menerangkan kewajiban bagi orang yang zhihar. Nabi kemudian 
bersabda, “ Suamimu harus memerdekakan budak. " Dia menjawab, 
“Tidak punya wahai Rasul.” Nabi bersabda lagi, “ Puasa dua bulan 
berturut-turut. " Dia menjawab, "Wahai Rasul, suamiku telah tua dan 
tidak mampu berpuasa.” Nabi melanjutkan sabdanya, “ Kalau begitu 
berilah makan enam puluh orang miskin. ’’ Dia menjawab lagi. 
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“Ya Rasul, ia tidak memiliki apa-apa yang bisa dijadikan sedekah.” 
Nabi lalu langsung memberikan satu ‘arcu/ (keranjang) kurma. Aku 
pun berkata, “Ya Rasul, aku akan memberikannya satu ‘araq lagi.” 
Nabi menjawab, “ Bagus , kalau begitu pergilah dan berilah makan 
enam puluh orang miskin dari kurma ini, lalu kembalilah kamu 
kepada suamimu. ” 

Hadits ini hasan, kecuali kalimat, “satu ‘ araq kurma”. 
Maksudnya adalah enam puluh sha 

Abu Daud berkomentar, “Dalam hal ini berarti istri telah 
membayarkan kafarat suami tanpa harus diperintah.” 
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2215. Dari Khuwailah... sama dengan hadits tadi, dia berkata:... Al 
‘araq adalah ukuran timbangan yang mencapai tiga puluh sha’. 
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2216. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata, Araq sama 
ukurannya dengan tangan orang pendek yang mengambil lima belas 
sha \ (Shahih) 
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2217. Dari Sulaiman bin Yasar, seperti hadits tersebut, dikatakan 
bahwa, Rasulullah SAW kemudian diberi kurma, lalu diberikan 
kepadanya (orang yang bertanya), kurma tersebut mendekati lima 
belas sha Nabi lalu bersabda, “ Bersedekahlah dengan kurma ini. ” 
Suaminya menjawab, “Ya Rasul, kepada orang yang lebih fakir 
dariku?” Nabi menjawab, “ Makanlah kurma ini beserta keluargamu. " 
(Hasan) 









2218. Dari Aus — saudara Ubadah bin Ash-Shamit — bahwa 
Rasulullah SAW membcrinya lima belas shu ’ gandum untuk memberi 
makan enam puluh orang miskin. ( Shahih ) 
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2219. Dari Jamilah — istri Aus bin Ash-Shamit — , dikatakan bahwa 
ada seorang laki-laki bemama Aus yang sedikit gila, dan ketika 
kegilaannya kambuh dia men-zhihar istrinya, kemudian Allah 
menurunkan ayat kafarat zhihar. ( Shahih ) 
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2220. Dari Aisyah, seperti hadits tadi. ( Shahih ) 
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2221. Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya, tetapi 
lelaki tadi kemudian menyetubuhi istrinya sebelum membayar kafarat. 
Ia pun mendatangi Nabi dan menceritakan kejadian tersebut. Setelah 
itu Nabi bersabda, “Apa yang mendorongmu melukukan hal itu?" 
Lelaki tadi menjawab, “Aku melihat betisnya yang putih bagaikan 
rembulan.” Nabi bersabda, “ Jauhi istrimu sampai engkau memhayar 
kafarat. ” ( Shahih ) 
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2222. Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya, tetapi 
setelah ia melihat kelembutan betis istrinya, ia pun menyetubuhinya. 
Ia kemudian mendatangi Nabi, beliau pun memerintahkannya agar 
membayar kafarat. ( Shahih ) 



18. Khulu’ (Permintaan Cerai dari Pihak lstri) 
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2226. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ Wanita 
mana saju yang meminta thalak kepada suaminya dengan tanpa ada 
alasan yang dibenarkan. maka ia terhalang dari aroma surga. ” 

(Shahih) 



| 22 | — ShahihSunanAbu Daud 




^ ^ ^ COJ civr 0 

i° ' ' ' ' '. °’ t, r - " ' . 'i > ' *. p .* '. 

-U-j» r- _/>- xsgl aNI j 0 'j t^U-i 

» ' ' >-, v — - * 

IjI lC-Jlii Vo j-i I5§k A\il J j Jlii ^3 AjIj J-LP 

— ^^--s ^ vi-jlj *Vj IjI :oJli ^dJjlJi :Jli tJ^J c-Jj 

' ' * " - # - 

t J$->- c-jj oJi Aiil J aJ Jli ^ c-jIj tli- Ui» 

# ' ' •'' ' # •* 

3 i x ' ^ ^ A ^ * J o ^ o g A, * * o ' 

U J amI J^-^j Ij : a_j>- ijjli j — jj Ji ajjI cCi L» dj ^ 5 y— 

il- f; -I't. .1*1 t& .1,1 'l '||-; ..^,V j^,| 



x N A ^ ^ ^ X e * 

U-jLJ aJJI Jj— ' j jLai ^jUac-l 

-,of .- o ' '' ' .' • 

.L^UI ^ 



• ' i' .' • *•* . •'. • 

Jl^lj 1 1 Jbc- ^ 

•* # •* 

O / .-• / . /• o 

tl^- 



2227. Dari Habibah binti Sahal A1 Anshariyah, — istri Tsabit bin Qais 
bin Syammas — : Rasulullah SAW keluar untuk melaksanakan shalat 
Subuh, tetapi kemudian beliau menjumpai Habibah binti Sahal berada 
di depan pintunya pada waktu malam masih gelap, maka beliau pun 
bcrtanya, “ Kamu siapa?. ’’ Habibah menjawab, “Habibah binti Sahal.” 
Nabi bcrtanya, “Ada permasalahan upa? ” Tidak ada persoalan bagiku 
atau Tsabit bin Qais -suaminya- Sesaat kemudian Tsabit bin Qais 
datang, lalu Nabi bersabda, “Ini adalah Habibah binli Sahal. ” 
-Habibah menceritakan segala persoalannya- kemudian (Habibah) 
berkata, “Wahai Rasul, semua yang ia berikan masih ada padaku.” 
Setelah itu Rasulullah bersabda kepada Tsabit bin Qais, “ Ambillah 
darinya. ” Tsabit pun mengambilnya dari istrinya, dan akhirnya 
Habibah singgah bersama keluarganya. ( Shahih ) 
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2228. Dari Aisyah: Habibah binti Sahal adalah istri Tsabit bin Qais 
bin Syammas; Tsabit telah memukulnya dan membuat sakit hatinya, 
maka Habibah kemudian mengadu kepada Rasulullah setelah Subuh. 
Nabi lalu memanggil Tsabit dan berkata, “ Ambillah sebugian harta 
istrimu, kemudian cerailah. " Tsabit bertanya, “Apakah hal itu baik ya 
Rasul?” Nabi menjawab, “Ko. ” Tsabit melanjutkan perkataannya, 
“Aku telah memberinya mahar dengan dua kebun, sedangkan kedua 
kebun itu berada di tangan Habibah.” Nabi bersabda, “ Ambillah kedua 
kebun itu dan ceraikanlah istrimu. ” Tsabit kemudian melaksanakan 
perintah Nabi. ( Shahih ) 
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2229. Dari Ibnu Abbas: istri Tsabit bin Qais meminta cerai, kemudian 
Nabi menjadikan iddahnya Habibah dengan satu kali haid. ( Shahilt ) 
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2230. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Iddahnya wanita yang khulu’ 
(wanita yang meminta cerai dari suaminya) adalah satu haid. ( Shahih 
Mauquf) 
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19. Budak Wanita yang Dimerdekakan, yang Berada dalam 
Kekuasaan Suami yang Merdeka atau Budak 
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223 1 . Dari Ibnu Abbas: Mughits adalah seorang budak, ia (Mughits) 
berkata, “Wahai Rasul, bantulah aku menyelesaikan masalahku 
dengan istriku.” Rasulullah SAW bersabda, “ Wahai Barirah, takutlah 
kepada Allah, ia adalah suumimu dan bapuk dari anakmu. " Barirah 
menjawab, “Apakah engkau menyuruhku seperti itu?” Nabi 
menjawab, “ Tidalc, aku hanya mengunjurkannyu. ” Air mata Mughits 
pun mengalir di atas pipinya. Rasulullah SAW kemudian berbicara 
kepada Abbas, “ Apakah engkau tidak heran dengan kecintaan 
Mughits terhadap Burirah dan bencinya Barirah terhadap Mughits. " 
( Shahih : Bukhari) 
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2232. Dari Ibnu Abbas: Suami Barirah adalah seorang budak hitam 
bemama Mughits, kemudian Mughits meminta tolong kepada Nabi 
agar menyikapi istrinya. Nabi kemudian menyuruh Barirah agar ber- 
iddah. ( Shahih : Bukhari) 



Shahih Sunan Abu Daud — 25 




A\jl J J-— J cl-i— P [^rjj jLS*" lO-Jli IOjJ y <W 2 i C <-ijlp ^jp 

jj I j>- jl5” jJ j c->jl£>-li ij§| 



2233. Dari Aisyah, ia berkata (tentang kisah Barirah), “Suami Barirah 
adalah seorang budak, kemudian-Rasulullah SAW mempersilakannya 
untuk memilih, ia pun memilih dirinya sendiri. Andaikata suaminya 
seorang merdeka, maka Rasulullah SAW tidak menyuruhnya untuk 
memilih.” ( Shahih : Muslim). Perkataan, “ anduikala suaminyu 
seorang merdeka," berasal dari Urwah. 
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2234. Dari Aisyah: Barirah dipilihkan Rasulullah SAW karena 
suaminya adalah seorang budak. ( Shahih : Muslim) 



20. Pcndapat Orang yang Mengatakan Bahwa Dirinya Merdeka 
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2235. Dari Aisyah: Suami Barirah adalah orang merdeka ketika 
Barirah dimerdekakan. Barirah disuruh memilih, kemudian ia berkata, 
“Aku tidak suka padanya, maka biarkan aku menuruti kemauanku.” 
( Shahih : Bukhari) Hal tersebut mengindikasikan bahwa perkataan, 
“la adalah orang merdeka" berasal dari A1 Aswad. 
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24. Sampai Kapan Istrinya Dikembalikan kepada Mughits ketika 
la Masuk Islam setelah Barirah? 
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2240. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW mengembalikan 
putrinya yang bemama Zainab kepada Abu Al Ash dengan nikah 
pertama yang tidak terjadi apa-apa. Dalam satu riwayat ditambahkan, 
“setelah enam tahun.” Dalam riwayat lain, ditambahkan “setelah dua 
tahun.” (Shahih) Tanpa menyebut tahun. 



25. Orang yang Masuk Islam dan Memiliki Istri Lebih dari 
Empat atau Dua Saudara Perempuan 
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2241. Dari Harits bin Qais bin Umairah A1 Asadi, ia berkata: Ketika 
aku telah masuk Islam dan masih memiliki delapan istri, kemudian 
saya menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
bersabda, “ Pilihlah empal di antara mereka. " (Shahih) 
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2242. Dari Qais bin Harits ... seperti hadits tadi. ( Shahih ) 
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2243. Dari Fairuz Ad-Dailami — orang tua Adh-Dhahhak bin 
Fairuz — ia berkata: Perawi mengatakan: Fairuz berkata, “Wahai 
Rasul, aku telah masuk Islam, tapi aku memiliki dua saudara 
perempuan (yang saya nikahi bersama-sama).” Nabi SAW pun 
berkata, “Thalak salah satunya. ” ( Hasan ) 



26. Kcpada Siapa Anak Ikut Jika Salah Satu Orang Tua Masuk 

Islam? 
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2244. Dari Rafi’ bin Sinan: Ia telah masuk Islam, kemudian bermalam 
di rumah istrinya agar ia mau masuk Islam. Istrinya mendatangi Nabi 
dan berkata, “Anak perempuanku, dia adalah susuanku.” Namun Rafi’ 
berkata, “Anakku.” Nabi lalu bersabda kepada Rafi’, “ Duduklah di 
sebelah sana. ” Nabi juga bersabda kepada istrinya, “ Duduklah di 
sebelah sana. ” 



Perawi melanjutkan ceritanya: Nabi SAW kemudian 

mendudukkan anak-anak mereka di antara keduanya, lalu menyuruh 
Rafi’ dan istrinya agar memanggil anaknya. temyata sang anak 
condong kepada ibunya, maka Nabi berdoa, ' l Ya AUah, berilah 
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petunjuk kepada anaknya Rafi " Akhimya sang anak condong kepada 
bapaknya, lalu Rafi’ mengambilnya. ( Shahih ) 



27. Li’an 
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2245. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idy: Uwaimir bin Asyqar A1 Ajlani 
mendatangi Ashim bin Addiy, kemudian bertanya, “Hai Ashim, apa 
pendapatmu bila ada seorang laki-Iaki yang dijumpai sedang 
berselingkuh dengan wanita lain, apakah suami boleh membunuhnya 
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lalu engkau membunuh dia? Atau apa yang harus ia (suami) lakukan?. 
Wahai Ashim, coba engkau tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
SAW". Ashim lalu bertanya kepada Rasulullah, temyata Rasulullah 
nampak benci dan mencela permasalahan tersebut. Ketika Ashim 
pulang, Uwaimir mendatanginya dan bertanya, “Hai Ashim, apa yang 
dikatakan Rasulullah kepadamu?” Ashim menjawab, “Kamu sama 
sekali tidak mendatangkan kebaikan bagiku. Rasulullah membenci 
persoalan yang telah aku tanyakan.” Uwaimir menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak akan merasa lega sebelum bertanya kepada 
Rasulullah.” Uwaimir kemudian mendatangi Rasulullah yang masih 
berada di tengah-tengah kerumunan orang banyak. Uwaimir menyapa 
Nabi, “Wahai Rasulullah, apa pendapat Anda tentang suami yang 
melihat istrinya sedang berselingkuh dengan lelaki lain? Suami akan 
membunuh lelakinya atau Anda yang akan membunuhnya? Atau apa 
yang harus diperbuat (oleh suaminya):” Rasulullah SAW menjawab, 
“ Kalian dan lemun kalian telah diturunkan Al Qur'an, maka pergi 
dan bawalah wanita itu ke sini. " 

Sahal berkata: Suami istri tadi lalu saling mengucapkan sumpah 
li’an (sumpah yang dilakukan suami dan istri untuk menolak dakwaan 
perselingkuhan), sedangkan saya bersama Rasulullah SAW dan orang 
lainnya. Ketika keduanya telah selesai mengucapkan li’un, Uwaimir 
berkata, “Aku telah mendustai wanita itu ya Rasul apabila aku 
menginginkannya.” 

Uwaimir kemudian men-thalak tiga kali sebelum diperintah 
Nabi SAW. 

Ibnu Syihab berkomentar, itulah awal mula adanya sumpah 
li’un. ( Shahih : Muttafaq ‘ Alaih ) 
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2246. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi: Rasululiah SAW berkata 
kepada Ashim bin Addi, “ Biarkan sang istri berada di sisimu sampai 
ia melahirkan. ” ( Hasan ) 
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2247. Dari Sahal bin Sa’ad, ia berkata: Aku telah menghadiri sumpah 
// ’a« keduanya, yang disaksikan oleh Nabi. Aku saat itu berumur lima 
belas tahun, kemudian menuturkan hadits seperti tadi... Dalam hadits 
tersebut ia mengatakan: Sang wanita lalu keluar dalam keadaan hamil, 
maka anaknya nanti dinisbatkan kepada ibunya. ( Shahih : Muttafaq 
‘ Alaih ) 
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2248. Dari Sahal bin Sa’ad: Setelah menceritakan kejadian tersebut, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Lihatlah wanita itu, hila dia 
datang dengan membawa anak yang matanya sangat hitam dan lebar 
serta berbahu besar, maka dakwaan suaminya benar. Tapi bila dia 
datang dengan anak yang nampak kemerah-merahan dan seakan- 
akan dia (suaminya) marah, maka suaminya telah berdusta. ” Perawi 
berkata: Istrinya lalu datang bersama anaknya dengan watak yang 
dibenci. (Shahih: Bukhari) 
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2249. Dari Sahal... bahwa setelah menceritakan kejadian itu, ia 
berkata: Anak yang lahir lalu dinisbatkan kepada ibunya. ( Shahih : 
Muttafaq ‘ Alaih ) 
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2250. Dari Sahal — dalam hadits ini — ia berkata: Sang suami 
kemudian men -thalak dengan tiga thalak sekaligus di depan Nabi 
SAW. Rasulullah pun mengesahkannya. Perbuatan tcrsebut, yang 
dilakukan di depan Nabi, adalah surmah (ajaran Nabi). 

Sahal melanjutkan ceritanya: Aku menyaksikan kejadian itu di 
depan Nabi SAW, kemudian Simnah dijalankan, yaitu memisahkan 
antara suami istri dan tidak diperbolehkan berkumpul untuk 
selamanya. ( Shahih ) 
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2251. Dari Sahal, — seperti hadits tadi — ia berkata: Pada zaman 
Rasulullah SAW, saat aku berumur lima belas tahun, aku 
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menyaksikan sepasang suami istri saiing mengucapkan li 'an. Setelah 
itu Rasulullah memisahkan keduanya. 

Dalam kalimat lain dinyatakan bahwa Sahal menyaksikan Nabi 
memisah dua orang yang ber li’an, kemudian seorang lelaki berkata, 
“Aku telah berdusta pada wanita tersebut wahai Rasul apabila aku 
masih menginginkannya. ’’ ( Sltahih : Bukhari) 
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2252. Dari Sahal — seperti hadits tadi — ia berkata: Wanita tersebut 
sedang hamil, tapi suaminya tidak mengakui kandungannya, maka 
anaknya nanti dinisbatkan kepada sang ibu. Menurut Sunnah, sang 
anak dapat mewarisi dan ibu juga bisa mewarisi dari anaknya. 

( Shahih: Bukhari) 
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2253. Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Pada saat malam Jum’at 
kami berada di masjid, lalu tiba-tiba ada seorang laki-laki Anshar 
masuk ke masjid dan bertanya, “Apabila ada seorang suami 
menemukan istrinya sedang selingkuh dengan lelaki lain, kemudian 
suaminya menyangka lelaki berbuat apa-apa tcrhadap istrinya, apakah 
kalian akan mendera dia, atau apakah suami boleh membunuh lelaki 
tersebut. Lalu kalian melakukan qishash (bunuh) terhadap suaminya 
atau suami harus diam, diam dalam kemarahan. Demi Allah, aku akan 
menanyakan suami macam itu kepada Rasulullah SAW.” 

Hari berikutnya lelaki Anshar tadi bertandang ke rumah Nabi 
SAW dan bertanya, “Apabila ada lelaki yang mencmukan istrinya 
sedang selingkuh dengan lelaki lain, kcmudian menyangka berbuat 
apa-apa terhadap istri, apakah anda akan mcndera dia, atau suami 
boleh membunuh lelaki tersebut, lalu si suami di qishash, atau dia 
harus diam, diam dalam kemarahan.” Nabi bersabda, “Ka Allah 
hukakanlah, " dan beliau pun berdoa, lalu turunlah firman Allah yang 
berbunyi, “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri. ” (Qs. An-Nuur [24]: 6) Maka lelaki tersebut sedang mendapat 
ujian dari lelaki lain, sesaat kemudian lelaki maupun wanita tadi 
mendatangi Nabi, keduanya saling mengucapkan li'an, lelaki 
mengucapkan empat kali sumpah dengan nama Allah; bahwa dia 
adalah benar, kemudian li’an yang kelima bahwa dia berani mendapat 
laknat Allah apabila terbukti bohong. Setelah itu sang wanita 
mengucapkan // 'an, kemudian Rasulullah berkata kepada sang wanita, 
“ Katakan sumpah, " wanita tersebut tidak mau tapi kemudian mau, 
setelah keduanya sudah pergi, Rasulullah bersabda, “ Barangkali saja 
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wanita ini akan memiliki anak yang berkulit hitam clan berambut 
keriting. " Lalu temyata wanita tadi mempunyai anak berkulit hitam 
dan berambut keriting. ( Shahih : Muslim) 
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2254. Dari Ibnu Abbas: Hilal bin Umayyah menuduh istrinya berbuat 
serong dengan Syarik bin Samha' di depan Rasulullah, maka Nabi 
bersabda, “ Datangkan bukti, atau kamu akan dikenai had. " Ibnu 
Abbas bertanya, “Ya Rasul, andaikata kita melihat istri kita bersama 
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lelaki lain, maka apakah harus mendatangkan bukti?” Nabi menjawab, 
“Ya. Bila tidak maka kamu yang kena had. ” Hilal menjawab, “Demi 
Allah, Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku orang yang 
benar. Sungguh, Allah akan menurunkan sesuatu yang dapat 
membebaskanku dari had." Kemudian turunlah ayat, “Dan orang- 
orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri. " (Qs. An-Nuur 
[24]: 6) Nabi lalu membacakan ayat tersebut sampai pada ayat, “ Maka 
persaksian orang itu ialah empat kali hersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. " Nabi 
kemudian pergi dan memanggil kedua pelaku, kemudian Hilal berdiri 
dan bersaksi mengucapkan sumpah. Nabi lalu bersabda, "Allah 
mengetahui bahwa salah satu duri kalian ada yang berbohong. 
Apakah di antara kalian ada yang yang mau bertobat? ” Akhimya 
sang wanita berdiri dan bersaksi, namun ketika sampai pada sumpah 
yang kelima, yaitu bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar, mcreka mengatakan bahwa wanita 
tersebut mcmang seharusnya menerima laknat. 

!bnu Abbas mengatakan: Wanita tadi terdiam dan berbalik ke 
belakang, schingga kami mengira dia akan kembali lagi, tetapi 
akhimya wanita tadi berkata, “Saya tidak akan membuka kejelekan di 
depan orang banyak pada suatu han nanti.” Wanita tadi kemudian 
berlalu. Rasulullah pun berkata, “ Coba perhatikan dia, apabiia kelak 
dia memiliki anak yang kedua matanya hilam dan kedua pantatnya 
besar, maka itu adalah hasil hubungannya dengan Syarik bin 
Samhaa '. " 

Temyata benar, wanita tadi melahirkan anak dengan ciri-ciri 
yang dikatakan oleh Nabi. Beliau lalu bersabda. “Jika tidak ada 
hukum dari kitab Allah, maka aku dan wanita itu akan lain jadinya. ” 

( Shahih : Bukhari) 
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2255. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah menyuruh seseorang -ketika 
beliau menyuruh sumpah li ‘an kedua belah pihak- agar menaruh 
tangannya pada mulut orang yang bersumpah ketika sampai sumpah 
yang kelima. Nabi bersabda, “//« adalah suatu keharusan. ” (Shahih) 
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2257. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepada 
kedua orang yang sedang sumpah li'an, “ Hisab kalian berdua ada 
pada Allah. Salah satu dari kalian pasti ada yang berbohong. Tidak 
ada jalan bagimu atas wanita ini. " Salah satu lalu berkata, “Hartaku 
wahai Nabi.” Nabi menjawab, “ Kamu tidak memiliki harta bila harta 
itu telah kamu sedekahkan pada wanita. Jadi, sebagai ganti atas 
kehalalan farjnya. Tapi apabila kamu mendustainya, itu akan lebih 
jauh darimu. ” (Shahih: Muttafaq ‘Aiaih) 
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2258. Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang seseorang yang menuduh istrinya berzina. Ibnu Umar 
menjawab, “Rasulullah telah memisahkan bersaudara dari Bani 
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‘Ajlan, beliau bersabda, ‘ Allah tahu salah satu dari kalian ada yang 
berbohong. Apakah di antara kalian ada yang mau bertobat?'’ 
Perkataan tersebut diucapkan beliau sebanyak tiga kali, namun 
keduanya tidak ada yang mau dan akhimya beliau terpaksa 
memisahkan keduanya.” (Shahih: Muttafaq ‘ Alaih ) 
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2259. Dari Ibnu Umar, bahwa pada zaman Rasulullah ada seorang 
laki-laki yang menuduh istrinya berbuat zina serta tidak mengakui 
anak yang hasil istrinya, maka Rasulullah memisahkan keduanya dan 
menisbatkan anak kepada ibunya. (Shahih: Muttafaq ‘Alaih) 

Dalam kalimat lain diterangkan kalau lelaki tadi mengingkari 
kandungannya (istrinya), maka anaknya dinisbatkan kepada ibunya 
(istrinya tersebut). (Shahih: Muttafaq ‘ Alaih ) 

Hadits ini ada hubungannya dengan hadits nomor 2247. 



28. Keraguan terhadap Anak 
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2260. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang lelaki Bani Fazarah 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Istriku melahirkan anak 
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yang berkulit hitam.” Nabi bertanya, “ Apakah kamu mempunyai 
unta?" Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya, “Apa warnanya?" Ia 
menjawab, “Merah”. Nabi bertanya, “Apa ada yang berwarna 
kehitam-hitaman?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya, Menurutmu 
(warna tersebut) berasal dari mana?” Ia menjawab, “Mungkin faktor 
keturunan (ada yang hitam)” Nabi pun bersabda, “ Begitu pula dengan 
ini (anakmu), mungkin faktor keturunan. ” ( Shahih : Muttafaq ‘ Alaih ) 
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2261. Dari Abu Hurairah... dengan isnad dan maknanya sendiri ia 
berkata, “Lelaki tersebut saat itu bermaksud tidak mengakui anaknya.” 
(Shahih: Muttafaq ‘Alaih) 
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2262. Dari Abu Hurairah: Seorang pedalaman (a’rabiy) mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Istriku telah melahirkan anak yang hitam, 
maka aku tidak mengakuinya...” Abu Hurairah kemudian 
menyebutkan makna hadits tersebut. (Shahih: Muttafaq ‘ Alaih ) 



30. Status Nasab Anak Zina 
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2265. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Ash, Sesungguhnya 
Nabi SAW memutuskan bahwa setiap orang yang meminta ahli waris 
untuk memasukkan dirinya ke dalam golongan mereka, setelah 
kematian bapaknya yang diakui sebagai nasabnya, maka dia 
dimasukkan dalam nasabnya jika diakui ahli warisnya. Beliau 
memutuskan bahwa setiap orang yang dilahirkan dan budak wanita 
yang dimiliki oleh tuannya dan telah disetubuhi, maka dia dimasukkan 
dalam ahli waris, dan dia tidak mendapatkan harta warisan yang telah 
dibagi, tetapi jika dia mendapatkan harta warisan yang belum dibagi 
maka dia memperoleh bagian dari harta warisan itu. Namun dia tidak 
dimasukkan dalam golongan ahli waris jika bapaknya yang diakui 
sebagai nasabnya mengingkarinya. Jika dia (anak itu dilahirkan) dari 
hamba sahaya yang tidak dimilikinya atau dari perempuan merdeka 
yang telah dizinahinya, maka dia tidak dinasabkan kcpadanya dan 
tidak mendapatkan warisan, tetapi jika orang yang diakui sebagai 
nasabnya itu mengakui hal itu (perzinahan) maka anak itu adalah anak 
zina, baik dari perempuan merdeka atau hamba sahaya. (Hasan) 
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2266. Diriwayatkan dari Ibnu Umar... dengan isnad dan makna yang 
sama dengan hadits diatas, perawi menambahkan: “Maka anak itu 
adalah anak zina bagi keluarga ibunya, baik ibunya berstatus merdeka 
ataupun budak. Hal itu yang diberlakukan pada masa permulaan 
Islam, adapun harta yang telah dibagi sebelum masa Islam maka itu 
sudah berlalu. (Hasan) 
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